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Nama :  Mustaqim 
Nim :  10600111075 
Judul :  Analisis Faktor Kebutuhan Dari Dalam, Motif Sosial dan Faktor 
Emosional yang Mempengaruhi Tingginya Minat Kunjungan 
Terhadap Warung Kopi New Tosil di Kabupaten Gowa 
 
Tujuan  penelitian ini  adalah  (1)  Mengetahui  pengaruh  Kebutuhan Dari 
Dalam, Motif Sosial, dan Emosional secara parsial terhadap Tingginya Minat 
kunjungan di warung kopi new tosil (2)  Mengetahui  pengaruh  Kebutuhan Dari 
Dalam, Motif Sosial, dan Emosional secara simultan terhadap Tingginya Minat 
kunjungan di warung kopi new tosil.(3) Mengetahui faktor yang berpengaruh 
dominan terhadap Tingginya Minat kunjungan di warung kopi new tosil. 
 Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dari kuisioner. 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua pengunjung di warung kopi new tosil. 
Jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 80 dengan menggunakan 
tehnik Incidental Sampling. Sebelum  dilakukan  analisis  data,  terlebih dahulu 
dilakukan uji kualitas data. Uji kualitas data meliputi  uji  validitas  dan  uji  
reliabilitas.  Uji  prasyarat  analisis  meliputi  uji normalitas, uji  multikolinieritas, uji 
heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.  Metode  analisis  data  yang  digunakan  
adalah analisis  regresi  berganda dengan  menggunakan  variabel Kebutuhan Dari 
Dalam  (X1), Motif Sosial (X2), dan Emosional (X3) sebagai prediktor dan variabel 
terikat adalah Minat (Y) . 
Hasil  penelitian  ini  menunjukkan  bahwa  (1)  Terdapat pengaruh  yang 
positif dan signifikan Kebutuhan Dari Dalam secara parsial terhadap Tingginya Minat 
Kunjungan Konsumen di Warung Kopi New Tosil, yang ditunjukkan tingkat  
signifikansi dibawah  0,05  (0,028 < 0,05). (2)  Terdapat pengaruh  yang positif dan 
signifikan Motif Sosial secara parsial terhadap Tingginya Minat Kunjungan 
Konsumen di Warung Kopi New Tosil, yang ditunjukkan tingkat  signifikansi 
dibawah  0,05  (0,000 < 0,05). (3) Terdapat pengaruh  yang positif dan signifikan 
Emosional secara parsial terhadap Tingginya Minat Kunjungan Konsumen di Warung 
Kopi New Tosil, yang ditunjukkan tingkat  signifikansi dibawah  0,05  (0,000 < 
0,05). (4)  Terdapat pengaruh yang  positif  dan  signifikan  antara Kebutuhan Dari 
Dalam, Motif Sosial dan Emosional bersama-sama terhadap Tingginya Minat 
Kunjungan Konsumen di Warung Kopi New Tosil, yang ditunjukkan dengan Fhitung 
sebesar 86,058 > Fhitung  2,74 dengan tingkat signifikansi dibawah 0,05 (0,000 < 
0,05).(5) melihat dari hasil kofisien kolerasi menunjukkan bahwa thitung dari variabel 
emosional  lebih besar dari pada variabel yang lainnya yaitu 4,777  
 




A. Latar Belakang Masalah 
 Indonesia merupakan negara yang kaya akan beragai budaya dan 
mempunyai penduduk yang beraneka ragam baik dari segi sosial, ekonomi 
budaya, pendidikan dan sebagainya. Dimana perkembangan teknologi dan industri 
juga membawa dampak bagi kehidupan manusia terutama dunia usaha pada saat 
ini. Di samping itu banyaknya usaha yang bermunculan baik perusahaan kecil 
maupun besar berdampak pada persaingan yang ketat antar perusahaan baik yang 
sejenis maupun yang tidak sejenis. Oleh karena itu pemasaran merupakan salah 
satu kegiatan yang dilakukan dalam menghadapi persaingan, pengembangan 
usaha dan untuk mendapatkan laba, sehingga perusahaan dapat mengembangkan 
produknya, menetapkan harga, mengadakan promosi dan mendistribusikan barang 
dengan efektif. 
 Pada umumnya perusahaan mengalami kesulitan dalam memonitor, 
memahami dan menganalisis perilaku konsumen secara tepat dan benar, 
mengingat banyaknya faktor yang mempengaruhi konsumen dan adanya 
perbedaan perilaku untuk masing-masing individu. Dengan  demikian perusahaan 
dituntut untuk dapat memantau perubahan-perubahan perilaku konsumennya. 
 Setiap perusahan juga perlu memahami bahwa perilaku konsumen sangat 
berpengaruh terhadap minat suatu konsumen untuk menentukan dimana tempat 
yang akan dikunjunginya. Woodworth dan Marquis (Sab’atun, 2001) berpendapat, 














aktif dengan obyek yang menarik baginya. Oleh karena itu, minat dikatakan 
sebagai suatu dorongan untuk berhubungan dengan lingkungannya, 
kecenderungan untuk memeriksa, menyelidiki atau mengerjakan suatu aktivitas 
yang menarik baginya. Apabila individu menaruh minat terhadap sesuatu hal ini 
disebabkan obyek itu berguna untuk menenuhi kebutuhannya. 
Salah satu jenis usaha yang sedang berkembang pesat adalah Warung Kopi 
atau dikenal dengan singkatan Warkop. Warung kopi  merujuk kepada sebuah 
organisasi yang secara pokok menyediakan kopi atau minuman panas lainnya, 
dilengkapi dengan fasilitas layaknya kafe seperti wi-fi, televisi, live music, tetapi 
yang membedakannya dalah kebanyakan warung kopi adalah smoking area. 
Minat kunjungan pelanggan yang dapat diilustrasikan dalam bentuk diagram 
berikut ini: 
Tabel 1.1 
Prediksi Volume Kunjungan di Warung Kopi Dari Tahun Ke Tahun 
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Sumber: https://m.tempo.co/read/news   
 Dari tabel 1.1 dan tabel 1.2 menunjukan bahwa dari tahun ke tahun minat 
kunjungan di warung kopi meningkat. Dimana Asosiasi Eksportir Kopi Indonesia 
(AEKI) mencatat bahwa konsumsi kopi orang Indonesia terus naik sejak tahun 
empat tahun silam. Hal ini terungkap dari hasil survei asosiasi terkait kebutuhan 
kopi yang naik sebesar 36 persen sejak tahun 2010 hingga 2014.Anggota 
Kompartemen Industri dan Kopi Spesialti AEKI Moelyono Soesilo menjelaskan 
kenaikan tersebut turut dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi yang memicu 
kemunculan masyarakat kelas menengah. “Masyarakat kelas menengah ini 
memiliki gaya hidup yang bermacam-macam, salah satunya mengkonsumsi kopi 
di kedai-kedai kopi modern,” Menurut data AEKI, pada 2010 konsumsi kopi 
Indonesia mencapai 800 gram per kapita dengan total kebutuhan kopi mencapai 
190 ribu ton. Sedangkan pada 2014, konsumsi kopi Indonesia telah mencapai 1,03 
kilogram per kapita dengan kebutuhan kopi mencapai 260 ribu ton. Diduga bahwa 
konsumsi kopi orang Indonesia ditargetkan meningkat dalam dua tahun ke depan 
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seiring pertumbuhan ekonomi yang mendorong kenaikan jumlah masyarakat kelas 
menengah. Pada 2016 kebutuhan kopi hampir mencapai 80 persen. ditargetkan 
konsumsi kopi 1,15 kilogram per kapita, di mana kebutuhan kopi diprediksi 
mencapai 300 ribu ton. Sehingga dapat disimpulkan bahwa warung kopi yang 
menyediakan minuman kopi tersebut tidak sebanding dengan penduduk Indonesia 
yang jumlahnya  sekitar 230-an jutaan dilihat dari presentase konsumsi kopi orang 
Indonesia terus meningkat.  
 Salah satu faktor yang yang melatar belakangi tingginya presentase 
kunjungan pelanggan adalah warung kopi banyak memberikan layanan sebagai 
pusat-pusat interaksi sosial, warung kopi dapat memberikan kesempatan kepada 
masyarakat untuk berkumpul, berbicara, bermain, menghibur satu sama lain, atau 
membuang waktu, baik secara individu atau kelompok kecil. Bahkan warung kopi 
tak jarang dijadikan tempat istirahat untuk melepas penat bahkan rasa kantuk 
akibat terjaga sampai larut malam, warung kopi memang identik dengan warung 
yang jam operasionalnya lebih panjang dari warung pada umumnya yakni sampai 
larut malam, dini hari ataupun sampai pagi hari.  
 Melihat kejadian yang ada di Warung kopi kini muncul sebagai identitas 
yang melekat bagi para penikmatnya, tidak hanya tingkat kenikmatan semata, 
gaya hidup dan gaya khas, tetapi kini fungsinya semakin mendapatkan hati 
masyarakat. Selain terjangkau harganya, nilai yang nyata di warung kopi juga 
menjadi hiburan yang tak tergantikan dari kehidupan masyarakat. 
 Pada awalnya ”ngopi” hanyalah aktifitas mengisi waktu luang dan tempat 
untuk istirahat dari kepenatan. Namung perkembangannya kini warung kopi 
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menjadi sebuah tempat yang penting untuk menghabiskan waktu luang maupun 
waktu beraktifitas sehari-hari. Dari berbagai suku yang berbeda warung kopi 
memiliki peran yang benar-benar memberikan ruang untuk berkreasi, berdiskusi, 
hiburan walaupun terkadang muncul  koflik-konflik kecil didalamnya. Tetapi 
dalam beberapa hal, warung kopi juga didirikan dengan latar belakang yang 
berbeda. Lebih jauh lagi aktifitas warung kopi ini, membentuk kultur dan 
kebiasaan dalam berbagai sektor kehidupan, misalnya ekonomi dan sosial. 
 Bagi sebagian pecinta kopi, menikmati secangkir kopi bukan hal yang 
biasa dilakukan di waktu senggang dan biasa dilakukan dimana saja. Namun bagi 
kalangan tertentu menikmati kopi bukan hanya bagaimana merasakan sensasi 
manis dan pahit, tetapi bagaimana muatan yang menyertai aktifitas itulah yang 
akan berdampak lebih luas. Misalnya para eksekutif muda akan menikmati 
secangkir kopi dengan menjalakan aktifitas dengan relasi bisnisnya. Begitu juga 
dengan mahasiswa, menikmati secangkir kopi hanya bermakna jika dilakukan di 
warung kopi yang diselingi dengan diskusi kecil. 
 Penikmat kopi juga beragam, mulai dari buruh bangunan hingga para 
pejabat. Tidak ada sekat dalam hal siapa peminat kopi. Ini membuktikan bahwa 
warung kopi mempunyai potensi kultural yang dapat menggiring masyarakat ke 
arah pembaruan sosial. Ini tidak lepas dari salah satu manfaat dari warung kopi 
yaitu sebagai tempat untuk menemukan suatu ide dan gagasan. Bahkan, bagi para 
penikmat kopi warung kopi adalah sumber informasi dan inspirasi. Berangkat dari 
realitas itulah, keiasaan ”ngopi” bagi masyarakat indonesia bukanlah menjadi 
seuah realitas yang tak bisa dipandang sebelah mata. Akan tetapi, lebih dari itu 
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ngopi menjadi sebuah gaya hidup (life style) masyakat.  Kebiasaan masyarakat 
seiring berjalannya waktu telah berubah menjadi kebutuhan masyarakat inilah 
yang nantinya isa menjadi seubuah subkultur tersendiri di masyarakat indonesia. 
 Hal yang tak kalah menariknya yaitu keberedaan warung kopi secara tidak 
langusung mempunyai efek terhadap kegiatan masyarakat disuatu tempat, 
misalnya dalam hal etos kerja. Memang bila dikaji lebih jauh, tinggi rendahnya 
etos kerja masyarakat ditentukan oleh pribadi masyarakat tersebut. Namun jika 
kita mau jujur, keberadaan warung kopi bagi sebagian masyarakat akan berakibat 
turungnya etos kerja. 
 Fungsi sosial warung kopi sebagai pusat kegiatan ekonomi dapat dilihat 
dalam perubahan-perubahan yang terjadi dibidang produksi, konsumsi dan 
distribusi, warung  kopi dapat juga dikatakan sebagai pusat kebudayaan dalam 
lingkup yang sederhana, dalam hal ini dapat dilihat pada perubahan-perubahan 
sosial  budaya sebagai akibat dari pembaruan dan pembaruan. 
 Dengan demikian dapat dilihat bahwa warung kopi bukan hanya tempat 
untuk berjual beli semata, namun juga mempunyai fungsi lain bagi masyarakat 
yang bersankutan. Alasan-alasan itulah menjadi daya tarik warung kopi yang 
begitu mempesona bagi penikmatnya. Dari siang hingga malam warung kopi 
membuat cerita yang tidak pernah habis untuk di perbincangkan.  
  Keberadaan warung kopi semakin diakui masyarakat. Hal ini dapat dilihat 
dari semakin banyaknya penjual minuman khususnya warung kopi diberbagai 
kota besar di Indonesia dan memilih lokasi yang srategis sebagai tempat untuk 
berjualan. Selain dari pada itu dimana dimensi reliable (keindahan) juga perlu 
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diperhatikan yang berkenaan dengan kemampuan untuk memberikan jasa 
pelayanan yang dijanjikan secara terpercaya dan akurat. Ketepatan dan keakuratan 
inilah yang akan menumbuhkan kepercayaan konsumen terhadap lembaga atau 
perusahaan. 
 Dalam konteks ini, Allah juga menghendaki setiap umatNya untuk 
menepati janji yang telah dibuat dan dinyatakan seagaimana yang dinyatakan 
dalam Al-Qur’an surah An-Nahl ayat 16:91  
                         
                   
Terjemahnya : 
 ”Dan tepatilah Perjanjian dengan Allah apabila kamu berjanji dan 
janganlah kamu membatalkan sumpah-sumpah(mu) itu, sesudah 
meneguhkannya, sedang kamu telah menjadikan Allah sebagai saksimu 
(terhadap sumpah-sumpahmu itu). Sesungguhnya Allah mengetahui apa 
yang kamu perbuat”(Departemen Agama RI, 2004) 
 
Berdasarkan firman Allah SWT di atas, ketika berjanji pada seseorang dan 
menjadikan Allah SWT sebagai saksinya maka wajib untuk menepatinya. Hal 
tersebut dapat pula dimaknai sebagai orang atau lembaga maupun perusahaan  
yang mampu menjaga sikap dan prilakunya dengan baik, akan mampu menjadi 
orang atau lembaga yang akan mendapat reputasi dan nama baik, atau dengan kata 
lain citra yang positif. Citra perusahaan yang positif menjadi sebuah identitas 
perusahaan yang membedakannya dengan perusahaan lain. Perbedaan yang postif 
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tersebut membuat perusahaan dikenal dan dipercaya pelanggan, sehingga 
pelanggan dapat setia terhadap perusahaan. 
Berangkat dari penjelasan yang telah diuraikan dengan detail pada 
paragraf-paragraf sebelumnya, peneliti bermaksud memerikan penekanan yang 
mendukung asumsi tentang betapa warung kopi mendapat tempat dihati 
menyarakat dengan menghadirkan tabel volume kunjungan konsumen disalah satu 
warung kopi di kabupaten Gowa yang bernama Warung Kopi New Tosil. Alasan 
peneliti memilih Warung Kopi New Tosil adalah merupakan salah satu warung 
kopi yang semakin lama semakin banyak digemari oleh para pecinta  kopi  karena 
rasa kopi yang khas, layanan tambahan berupa akses wi-fi yang cepat beserta 
pelayanannya yang baik juga menyediakan beberapa menu lainnya selain dari 
pada kopi. Terlebih untuk kalangan Pekerja dan Mahasiswa karena harganya yang 
tak begitu mahal dan tempat yang strategis yakni tepat dipinggir jalan poros Tun 
Adul Razak Kabupaten Gowa. 
    Tabel 1.3 
Grafik Prediksi Kunjungan Konsumen di Warung Kopi New Tosil Periode 2016 
Sumber: Pengelola Warung Kopi New Tosil 2017 
1.600 Orang
1.840 orang
Januari Februai Maret April
Mei Juni juli Agustus
September Oktober November Desember
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 Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti tertarik memilih Warung Kopi 
New Tosil Sebagai tempat penelitian karena tingginya jumlah pengunjung dalam 
satu tahun terakhir. Walaupun kita ketahui bersama banyak warung kopi yang ada 
di tengah-tengah masyarakat yang memberikan keleluasaan bagi konsumen untuk 
memilih warung kopi.  
 Oleh karena itu perlu bagi pemilik Warung Kopi New Tosil untuk 
menganalisis perilaku konsumenya dan mengetahui bahwa timbulnya minat suatu 
konsumen di dorong oleh beberapa faktor untuk memilih Warung Kopi New Tosil 
tersebut, baik faktor yang muncul dari dalam individu maupun faktor dari luar 
individu. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi timbulnya minat suatu 
konsumen yaitu, Faktor Kebutuhan dari dalam, Faktor Motif social dan Faktor 
Emosional Crow and Crow dalam Killis (1988:26) yang dikutip Ahmad Rafik 
(2015: 96). sehingga pengunjung dapat meningkat lebih tinggi dari sebelumnya. 
 Dalam suatu kegiatan termasuk kegiatan pelayanan di Warung Kopi New 
Tosil faktor-faktor yang dapat menimbulkan minat konsumen merupakan hal yang 
perlu diperhatikan karena dapat mempengaruhi seberapa besar perhatian 
seseorang terhadap kegiatan yang ia lakukan baik dalam memilih Warung Kopi 
New Tosil. Faktor-faktor yang dapat menimbulkan minat Minat juga memiliki 
peranan penting dalam kehidupan, aktivitas yang dilakukan oleh seorang 
konsumen sangat bergantung pada kuat tidaknya minat yang timbul dari dalam  




 Berdasarkan uraian tersebut di atas maka penulis tertarik untuk 
mengangkat judul penelitian ini adalah: Analisis Faktor Kebutuhan Dari Dalam, 
Motif Sosial dan Faktor Emosional yang Mempengaruhi Tingginya Minat 
Kunjungan Konsumen Terhadap Warung Kopi New Tosil di Kabupaten Gowa 
 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas dapat ditarik perumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Apakah faktor Kebutuhan dari dalam , Motif Sosial dan faktor Emosional 
berpengaruh secara parsial terhadap minat kunjungan konsumen di 
Warung Kopi New Tosil.  
2. Apakah faktor Kebutuhan dari dalam  , Motif Sosial dan faktor Emosional 
berpengaruh secara simultan terhadap minat kunjungan konsumen di 
Warung Kopi New Tosil. 
3. Apakah faktor yang paling berpengaruh dominan terhadap minat 
kunjungan konsumen di Warung Kopi New Tosil. 
 
C. Hipotesis 
Hipotesis ini merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian 
yang kebenarannya masih harus diuji secara empiris. Dari perumusan masalah, 
tujuan penelitian, landasan teori dan telah dituangkan dalam kerangka pikir, maka 
dapat ditarik hipotesis sebagai berikut: 
 H1 : Faktor Kebutuhan dari dalam , Motif Sosial dan faktor Emosional 
berpengaruh secara parsial terhadap minat kunjungan konsumen 
di Warung Kopi New Tosil.  
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 H2 : Faktor Kebutuhan dari dalam , Motif Sosial dan faktor Emosional  
berpengaruh secara simultan terhadap minat kunjungan 
konsumen di Warung Kopi New Tosil. 
 H3 :Faktor Emosional berpengaruh dominan terhadap minat kunjungan 
konsumen di Warung Kopi New Tosil. 
 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Definisi operasional berguna untuk memudahkan pemahaman tentang 
objek yang akan diteliti. Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Needs From Within Factors/ Faktor Kebutuhan dari dalam  (X1)  
Faktor Kebutuhan Dari Dalam  adalah keinginan manusia terhadap benda 
atau jasa yang dapat memberikan kepuasan jasmani maupun kebutuhan 
rohani. Kebutuhan manusia tidak terbatas pada kebutuhan yang bersifat 
konkret (nyata) tetapi juga bersifat abstrak (tidak nyata). 
2. Social Motif Factors/ Faktor Motif Sosial (X2)  
 Faktor Motif Sosial adalah motif yang dipelajari melalui kontak orang lain 
bahwa lingkungan individu memegang peranan yang penting. 
3. Emotional factors/ Faktor emosional (X3) 
Faktor emosional yaitu Faktor yang merupakan ukuran atau perasaan 
instens yang ditunjukan kepada seseorang dalam menaruh perhatian 
terhadap suatu kegiatan atau objek tertentu. 
4. Consumer Interest/Minat Konsumen (Y) 
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Minat merupakan salah satu aspek psikologis yang mempunyai pengaruh 
cukup besar terhadap sikap perilaku. Dimana  minat juga merupakan 
sumber motivasi yang akan mengarahkan seseorang dalam melakukan 
sesuatu. 
 
E. Penelitian Terdahulu 
Study tentang perilaku konsumen telah lama menjadi topic yang menarik 
untuk digarap oleh para peneliti seiring dengan pertumbuhan ekonomi bisnis yang 
semakin menanjak, salah satunya dua orang staff pengajar di Fakultas Ekonomi, 
Universitas 17 Agustus 1945 melakukan penelitian yang menganalisis faktor-
faktor yang menimbulkan kecenderungan minat beli konsumen sarung pada tahun 
2004, penelitian tersebut mengungkapkan faktor-faktor yang menimbulkan minat 
beli konsumen terhadap produk sarung  ada beberapa faktor yakni: faktor kualitas 
seperti jahitan kuat dan rapi, tidak mudah pudar dan luntur, tidak mudah kusut, 
nyaman dipakai, awet dan tidak mudah koyak, motif kotak-kotak, kainnya halus, 
pilihannya lengkap; faktor acuan seperti pejabat terkenal, bintang film/ tokoh 
idola, sarung yang tebal, anggota keluarga, teman kolega; faktor  merek dan 
warna; faktor kemasan dan harga; serta diskon dan hadiah. 
Penelitian yang menganalisis minat konsumen dan faktor faktor 
mmepengaruhinya juga telah dilaksanakan pada tahun 2008 dengan hasil bahwa 
selain faktor faktor yang ditemukan Ujianto  dan Abdurachman (2004),  daya tarik 
iklan juga berpengaruh terhadap minat beli dimana hal tersebut sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Kopalle dan Lehman (1995,p.283) dalam 
Dwityanti  (2008) tentang pengaruh pengiklanan terhadap kesuksesan produk 
yang menyatakan bahwa pengaruh pengiklanan dapat menarik minat beli 
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konsumen, serta menumbuhkan prioritas membeli konsumen dan pembelian ulang 
konsumen (Dwityani, 2008). 
Dalam raung lingkup yang sama, sebuah penelitian dilakukan untuk 
menguji pengaruh lokasi, kelengkapan produk, kualitas produk,, pelayanan, 
kenyamanan dalam berbelanja, harga, dan promosi terhadap minat kosnumen 
untuk mengkomsumsi barang dan jasa. Secara mengejutkan, penelitian ini 
menemukan bahwa faktor kenyamanan dan pelayanan kurang berpengaruh dalam 
menumuhkan minat konsumen (Natalia, 2009). 
Sejalan dengan penelitian Natalia (2009) hasil penelitian yang dilakukan 
Mandasari (2011) menguatkan fakta bahwa lokasi adalah faktor yang paling 
berpengaruh terhadap minat konsumen, menurut penelitian ini kondisi ini terjadi 
karena lokasi merupakan tempat yang dituju, kemudahan akses dan letak yang 
stategis berdampak pada keputusan konsumen dalam mengkomsumsi barang dan 
jasa, karena faktor kebutuhan dari dalam dirilah yang mempengaruhi minat 
seseorang dalam menentukan pilihannya . 
Andayani (2013) dalam penelitiannya melakukan analisis terhadap faktor 
intrinsik dan ekstrinsik yang mempengaruhi minat konsumen yang focus 
penelitiannya diidang mengkomsumsi makanan disebuah Warung Tegal dan 
hasilnya menunjukkan minat konsumen dalam mengkonsumsi makanan 
tradisional daerah tegal dalam kategori sedang. Artinya konsumen telah memilki 
minat yang cukup cukup tinggi. Penjelasan tersebut didukung dengan indicator 
penelitian factor Instrisik dan Ekstrinsik yang masing-masing juga menunjukkan 
frekuensi yang cukup tinggi.  
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Berbeda dengan penelitian seelumnya hanya menganalisis eerapa faktor 
sekaligus, penelitian yang digarap oleh Aisyah dan Sunaryo menganalisis satu 
faktor saja yakni sikap. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi dan menganalisis 
pengaruh status konsumsi, kesadaran nilai, perbandingan kualitas-harga dan 
pengaruh sosial terhadap minat pembelian produk handbag merek tiruan melalui 
sikap konsumen pada produk tiruan. Hasil penelitiannya menyebutkan  sikap 
dapat memediasi pengaruh dari status konsumsi, kesadaran nilai, perbandingan 
kualitas-harga dan pengaruh sosial terhadap minat pembelian produk handbag 
merek tiruan. Sikap berpengaruh terhadap minat pembelian produk handbag 
merek tiruan (Aisyah dan Sunaryo, 2014). 
Keenam penelitian diatas, menitik beratkan pada komsumsi barang, sama 
halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Fatmasari dan Wulandari (2015) 
mengkhususkan pada penggunaan fasilitas APMK (Alat Pembayaran dengan 
Menggunakan Kartu) dan faktor faktor yang mempengaruhinya. Hasil analisis 
penelitian menyebutkan bahwa faktor persepsi kemudahan, persepsi manfaat, 
sikap, persepsi kontrol perilaku dan norma subjektif secara bersama-sama 
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap minat dalam penggunaan 
APMK. 
 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka dapat disusun tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
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1. Untuk mengetahui dan mengkonfirmasi faktor penyebab fenomena 
tingginya pengunjung Warung Kopi New Tosil. 
2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh minat konsumen terhadap 
tingginya minat kunjungan konsumen di Warung Kopi New Tosil.  
3. Untuk mengetahui faktor yang berpengaruh dominan terhadap minat  
kunjungan konsumen memilih Warung Kopi New Tosil. 
 
 
G. Manfaat Penelitian 
Sebagai bentuk penilitian, besar harapan penulis agar nantinya hasil dari 
penelitian ini dapat memerikan sumbangan nyata bagi khususnya khayalak umum 
dan khususnya msyarakat di Kaupaten Gowa. Akademis penelitian ini diharapkan 
: 
1. Dapat menjadi acuan dan referensi bagi penulis dan pembaca. 
2. Dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian berikutnya. 
3. Dapat menjadi masukan strategis bagi pengelolah Warung Kopi New 
Tosil untuk memahami konsumennya. 
 Bagi pembaca di harapkan dari hasil penelitian ini dapat menjadi bahan 
penambahan informasi  mengenai aktifitas yang ada di warung kopi bagi 
masyarakat Kabupaten Gowa dan bagi penulis untuk mendapatkan pengetahuan 
lebih mengenai teori yang dipelajari serta fakta yang terjadi di lapangan, serta 





A. Teori Perilaku Konsumen 
1. Pengertian Perilaku konsumen 
Perilaku konsumen pertama kali dipublikasikan pada tahun 1960-an 
meskipun Salah satu ahli sosiolog/ ekonomi Amerika, Thorstein Velen pada 
tahun 1899 pernah membahas masalah “Konsumsi yang mencolok” (onspicious 
omsumptiom), dan pada awal tahun 1900an para pengarang menyatakan bahwa 
prinsip-prinsip psikologis dapat membantu para pembuat iklan. 
Konsep pemasaran juga telah diungkapkan pada tahun 1950an, seperti 
yang dinyatakan oleh Theodore Levitt, konsep pemasaran mewujudkan 
”pandangan bahwa industri merupakan sebuah proses yang memuaskan 
konsumen, bukan proses memproduksi barang. Sebuah industri dimulai dari 
konsumen dan kebutuhannya, bukan dari hak paten, bahan baku, atau menjual 
keterampilan”(Minor dan Mowen, 2002:6). Dalam bidang studi pemasaran, 
konsep prilaku konsumen secara terus menerus dikembangkan, konsep ini 
dipelopori oleh Kotler (2000) yang dikutip oleh Setiadi (2015:2) dalam The 
American Marketing Assosiation dibahasakan bahwa: 
Perilaku konsumen merupakan interaksi dinamis antara afeksi dan kognisi, 
perilaku, dan lingkungannya dimana manusia melakukan kegiatan 
pertukaran dalam hidup mereka. (The American Marketing Assosiation) 
Dari definisi tersebut di atas terdapat tiga ide penting yang pertama 
perilaku konsumen bersifat dinamis yang dapat diartikan bahwa perilaku seorang 
konsumen group konsumen ataupun masyarakat luas selalu berubah dan bergerak 
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sepanjang waktu. Hal ini selain berdampak pada perilaku konsumen juga pada 
pengembangan strategi pemasaran. Dalam hal study perilaku konsumen salah 
satu inplementasinya adalah generalisasi perilaku konsumen biasanya terbatas 
untuk jangka waktu tertentu produk, dan individu atau group tertentu.  
 Ide yang kedua perilaku konsumen melibatkan interaksi antara afeksi dan 
koknesi, perilaku dn kejadian disekitar. Dalam hal pengembangan strategi 
pemasaran sifat dinamis perilaku konsumen menyiratkan bahwa seseorang tidak 
boleh berharap bahwa suatu strategi pemasaran yang sama dapat memberikan 
hasil yang sama disepanjang waktu, pasar dan industri. 
Ide yang ketiga adalah perilaku konsumen melibatkan pertukaran diantara 
individu hal ini membuat definisi perilaku konsumen tetap konsisten dengan 
devinisi pemasaran sejauh ini. 
Definisi perilaku konsumen juga di ungkapkan oleh Setiadi (2015:2) yang 
menyatakan bahwa tindakan yang langsung terlibat dalam mendapatkan, 
mengonsumsi, dan menghapuskan produk atau jasa termasuk proses keputusan 
yang mendahuli dan menyusuli tindakan ini. 
Perilaku konsumen yang ditulis oleh Mowen dan Minor (2002:6) 
mendefinisikan sebagai studi tentang yunit pembelian dan proses pertukaran yang 
meliatkan perolehan, konsumsi dan pembuangan barang, jasa, pengalaman serta 
ide-ide. 
 
2. Pandangan Islam Tentang Perilaku Konsumen 




Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an surah Al- Baqarah ayat 02:16 
                      
              
Terjemahnya :  
Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; 
karena Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu. 
(DepartemenAgama RI, 2004) 
 
Ayat di atas mempertegas bahwa tidak semua yang ada di dunia ini 
otomatis halal untuk dimakan. Allah menciptakan ular berbisa bukan untuk 
dimakan serangga yang merusak tanaman, dengan demikian tidak semua yang 
diciptakan Nya untuk memakan serangga yang merusak tanaman, dengan 
demikian tidak semua ciptaannya untuk kepentingan manusia, karena itu Allah 
meminta untuk memakan yang halal saja. Makanan halal adalah makanan yang 
tidak haram, pada ayat ini menjelaskan perintah kepada seluruh manusia  untuk 
tidak memakan yang haram.  
 
B. Minat  
1. Definisi Minat 
Definisi Minat diungkapkan oleh Gunarso (1985) yang dikutip Nugraha 
(2009:15) tercatat merupakan sesuatu yang pribadi dan  berhubungan dengan 
sikap. Inividu yang berminat terhadap suatu objek akan mempunyai kekuatan 
atau dorongan untuk melakukan serangkaian tingkah laku untuk mendekati atau 
mendapatkan objek tersebut. Chaplin (2001) mengungkapkan minat merupakan 
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suatu sikap yang kekal, mengikutsertakan perhatian individu dalam memilih 
objek yang dirasakan menarik bagi dirinya dan minat juga merupakan suatu 
keadaan dari motivasi yang mengarahkan tingkah laku pada tujuan tertentu 
(Nugraha, 2009:15).  
 Rafik (2015:95) dalam jurnalnya juga mengutip pengertian minat adalah 
kecenderungan dalam diri individu untuk tertarik pada sesuatu objek atau 
menyenangi sesuatu objek (Suryabrata, 1988:109). Menurut Crow and Crow  
dalam Killis (1988:26) yang dikutip oleh Ahmad Rafik dalam jurnalnya (2015 : 
95) minat adalah faktor pendorong yang menyebabkan seseorang memberi 
perhatian terhadap orang, sesuatu, aktivitas-aktivitas tertentu.  Minat erat 
hubungannya dengan perhatian yang dimiliki. Karena perhatian mengarahkan 
timbulnya kehendak pada seseorang. Kehendak atau kemauan ini juga erat 
hubungannya dengan kondisi fisik seseorang misalnya dalam keadaan sakit, 
capai, lesu atau mungkin sebaliknya yakni sehat dan segar. Juga erat 
hubungannya dengan kondisi psikis seperti senang, tidak senang, tegang, 
bergairah, dan seterusnya (Sobur, 2003:246)  Rast, Harmin dan Simon dalam 
Mulyati (2004:46) menyatakan bahwa dalam minat itu terdapat hal-hal pokok 
diantaranya (Rafik, 2015:95): 
1. Adanya perasaan senang dalam diri yang memberikan perhatian pada 
objek tertentu. 
2.  Adanya ketertarikan terhadap objek tertentu.  
3. Adanya aktivitas atas objek tertentu. 
4. Adanya kecenderungan berusaha lebih aktif.  
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5.  Objek atau aktivitas tersebut dipandang fungsional dalam kehidupan. 
6. Kecenderungan bersifat mengarahkan dan mempengaruhi tingkah laku 
individu.  
 Jadi minat merupakan kecenderungan atau arah keinginan terhadap 
sesuatu untuk memenuhi dorongan hati, minat merupakan dorongan dari dalam 
diri yang mempengaruhi gerak dan kehendak terhadap sesuatu, merupakan 
dorongan kuat bagi seseorang untuk melakukan segala sesuatu dalam 
mewujudkan pencapaian tujuan dan cita-cita yang menjadi keinginannya 
 
2. Karakteristik Minat 
 Karateristik minat menurut Walgito (1981:4) dalam Ahmad (2015:96) 
meliputi:  
1. Menimbulkan sikap positif terhadap sesuatu objek.  
2. Adanya sesuatu yang menyenangkan yang timbul dari sesuatu objek 
itu. 
3. Mengandung suatu pengharapan yang menimbulkan keinginan atau 
gairah untuk mendapatkan sesuatu yang menjadi minatnya. 
 Menurut pendapat diatas yang perlu diperhatikan adalah aspek terakhir 
yaitu unsur pengharapan menimbulkan keinginan untuk mendapatkan sesuatu 
yang menjadi minatnya. Ahli lain mengatakan bahwa minat sebagai sesuatu hasil 
pengalaman yang tumbuh pada dan dianggap bernilai oleh individu adalah 




3.  Bentuk-Bentuk Minat  
Menurut Slameto (2003:184) dalam Rafik (2015:96)  Minat dapat 
dibedakan menjadi 2 macam yaitu :  
1.  Minat Primitif  
 Minat primitif disebut juga minat yang bersifat biologis, sepert kebutuhan 
makan, bebas bergaul dan sebagainya. Jadi pada jenis minat ini meliputi 
kesadaran tentang kebutuhan yang langsung dapat memuaskan dorongan untuk 
mempertahankan organisme.  
2.  Minat Kultural   
Minat kultural disebut juga minat sosial yaitu berasal atau diperoleh dari 
proses belajar. Jadi kultural disini lebih tinggi nilainya dari pada minat primitiv. 
Minat tersebut apabila sudah terbentuk pada diri seseorang maka 
cenderung menetap sepanjang objek minat tersebut efektif baginya, sehingga 
apabila objek minat tersebut tidak efektif lagi, maka minatnyapun cenderung 
berubah (Sandjaja, 2001 dalam Nugraha, 2009:15).  
C. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Timbulnya Minat 
Crow and Crow, ada tiga faktor yang menimbulkan minat yaitu “Faktor 
yang timbul dari dalam diri individu, faktor motif sosial dan faktor emosional 
yang ketiganya mendorong timbulnya minat”, (Johny Killis, 1988 : 26 ). 
Pendapat tersebut sejalan dengan yang dikemukakan Sudarsono, faktor-faktor 




1. Faktor kebutuhan dari dalam. Kebutuhan ini dapat berupa kebutuhan yang 
berhubungan dengan jasmani dan kejiwaan. 
2.  Faktor motif sosial, Timbulnya minat dalam diri seseorang dapat 
didorong oleh motif sosial yaitu kebutuhan untuk mendapatkan 
pengakuan, perhargaan dari lingkungan dimana ia berada. 
3.  Faktor emosional. Faktor ini merupakan ukuran intensitas seseorang 
dalam menaruh perhatian terhadap sesuat kegiatan atau objek tertentu ( 
1980 : 12 ). 
Jadi pendapat di atas menunjukkan faktor yang dapat menimbulkan minat 
ada tiga yaitu dorongan dari diri individu, dorongan sosial dan motif dan 
dorongan emosional. Timbulnya minat pada diri individu berasal dari 
individu, selanjutnya individu mengadakan interaksi dengan lingkungannya 
yang menimbulkan dorongan sosial dan dorongan emosional. Selain itu, 
minat juga berhubungan dengan perhatian. Kegiatan yang diminati seseorang 
diperhatikan terus menerus disertai rasa suka dan senang. Kemudian 
seseorang yang mempunyai niat besar terhadap obyek atau bidang maka ia 
akan berusaha sekuat tenaga untuk mendapatkan obyek tersebut. Semakin 
sulit obyek tersebut untuk dicapai maka semakin besar pula usaha yang 
dikerahkan. Kenyataan ini berlaku pula kepada siswa yang setelah lulus ingin 
melanjutkan untuk bekerjamaka ia harus berusaha dengan keras untuk 





D.   Pemasaran 
1. Pengertian Pemasaran 
   Kotler dan Keller (2008:5) langsung memaparkan inti dari pemasaran 
adalah mengidentifikasi dan memenuhi kebutuhan manusia dan social. Salah satu 
definisi yang baik dan singkat adalah “memenuhi kebutuhan dengan cara yang 
menguntungkan”. Definisi yang lebih luas dilengkapkan oleh Assauri (2015:5) 
usaha untuk menyediakan dan menyampaikan barang dan jasa yang tepat kepada 
orang-orang yang tepat pada waktu dan tempat serta harga yang tepat dengan 
promosi dan komunikasi yang tepat. 
  American Marketing Association (AMA) menawarkan definisi yang lebih 
formal sebagai berikut: 
Pemasaran adalah suatu fungsi organisasi dan serangkaian proses untuk 
menciptakan, mengumunisasikan, dan memberikan nilai kepada pelanggan 
dan untuk mengelolah hubungan pelanggang dengan cara yang 
menguntungkan organisasi dan pemanku kepentingannya. (Kotler 2015:5) 
  Dari pengertian diatas kita mampu memahami definisi social dari 
pemasaran yang menunjukan peran yang di mainkan pemasaran didalam 
masyarakat sebagai contoh seorang pemasar berkata bahwa peran pemasaran 
adalah untuk memberikan standar kehidupan yang lebih tinggi atau dapat 
diinterpretasikan sebagai pendistribusian yang termasuk kegiatan menempatkan 
produk yang berwujud pada tangan konsumen rumah tangga dan pemakai 
industri. Penafsiran yang jauh lebih sempit juaga di kutip American Marketing 
Association 1960, yang menyatakan pemasaran adalah hasil prestasi kerja 
kegiatan usaha yang berkaitan dengan mengalirnya barang dan jasa dari produsen 




2. Manajemen Pemasaran 
   Manajemen pemasaran merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh 
perusahaan yang ditujukan untuk mengatur proses pertukaran atau setidaknya 
terjadi ketika satu pihak dalam sebuah pertukaran potensial berfikir tentang cara-
cara untuk mencapai respons yang diinginkan pihak lain. Karenanya Kotler 
(2008:5) memandang manajemen pemasaran sebagai ilmu memilih pasar sasaran 
dan meraih, mempertahankan serta menumbuhkan pelanggan dengan 
menciptakan, menghantarkan, dan mengumunikasikan nilai pelanggan yang 
unggul. 
Assauri (2015:12) mengungkapakan pengertian manajemen pemasaran 
yang lebih terperinci yakni :  
Manajemen pemasaran merupakan kegiatan penganalisisan, 
perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian program-program 
yang dibuat untuk membentuk, memangun, dan memilihara, 
keuntungan dari pertukaran melalui sasaran psar guna mencapai 
tujuan organisasi (perusahaan) dalam jangka panjang. 
 
dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen pemasaran 
adalah proses analisis, perencanaan, implementasi dan pengendalian terhadap 
harga, promosi dan distribusi barang atau jasa yang dirancang untuk 
menciptakan pertukaran bagi pembeli untuk mencapai tujuan organisasional. 
 
E. Bauran Pemasaran 
Kotler (2009, p.101) menyatakan bahwa marketing mix atau bauran 
pemasaran merupakan seperangkat alat pemasaran yang digunakan perusahaan 
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untuk terus menerus mencapai tujuan pemasaranya di pasar sasaran. Sedangkan 
Hurriyati (2008, p.47) menyatakan bahwa bauran pemasaran merupakan unsur-
unsur pemasaran yang saling terkait, dibaurkan, diorganisir, dan digunakan 
dengan tepat, sehingga perusahaan dapat mencapai tujuan pemasaran dengan 
efektif, sekaligus memuaskan kebutuhan dan keinginan konsumen. (Ricky 
Martjiono, Sylvi Pricillia Santoso, Adriana Aprilia, Marcus Remiasa, 2014:485) 
 
a. Produk (Product)  
Pengertian produk (product) menurut Kotler dalam Siagian (2007, p.44) 
produk merupakan segala sesuatu yang dapat ditawarkan kepada pasar untuk  
menarik perhatian, pendapatan, kegunaan atau konsumsi yang dapat memuaskan 
kebutuhan atau  keinginan. Kotler & Armstrong (2010, p.346)  adalah  segala  
sesuatu  yang  dapat  ditawarkan  kepasar  untuk mendapatkan perhatian, dibeli, 
digunakan, atau dikonsumsi yang dapat memuaskan keinginan atau kebutuhan. 
(Martjiono et. al, 2014:485) 
 
b. Harga (Price)  
Pengertian harga menurut Kotler (2009, p. 62) harga adalah jumlah uang 
yang harus dibayar pelanggan untuk memperoleh produk. Harga adalah 
kesepakatan nilai yang menjadi persyaratan bagi pertukaran dalam sebuah 
transakasi pembelian. Harga dapat juga diartikan dengan sesuatu yang harus 
dikeluarkan pembeli untuk menerima produk (Harjanto 2009, p.26 dalam 




c. Tempat (Place)  
 Definisi lokasi menurut Kotler (2009, p.126) mengenai tempat adalah 
berbagai kegiatan yang dilakukan perusahaan untuk membuat produknya mudah 
diperoleh dan tersedia untuk konsumen sasaran. Sedangkan menurut Rambat 
Lupiyoadi (2006, p.73) tempat dalam jasa merupakan gabungan antara lokasi dan 
lokasi dan keputusan atas saluran distribusi, dalam hal ini berhubungan dengan 
bagaimana cara penyampaian jasa keda konsumen dan di mana lokasi yang 
strategis.(Martjiono et. al, 2014:485) 
 
d. Promosi (Promotion)  
Kotler (2009, p.28) mendefinisikan promosi penjualan sebagai berbagai 
kegiatan yang dilakukan antar perusahaan untuk mengkomunikasikan manfaat 
dari produknya dan untuk meyakinkan konsumen sasaran agar membelinya.  
Promosi merupakan satu faktor yang menentukan keberhasilan suatu program 
pemasaran. Kotler dan Keller (2012, p.408) mendefinisikan promosi sebagai 
kampanye pemasaran yang dirancang untuk menstimulasi pembelian yang lebih 
cepat atau lebih besar atas produk atau jasa tertentu oleh konsumen. .(Martjiono 
et. al, 2014:485) 
 
e. Bukti Fisik (Physical evidence)  
Bukti fisik menurut Kotler (2009) yaitu bukti yang dimiliki oleh penyedia 
jasa yang ditujukan kepada konsumen sebagai usulan nilai tambah konsumen. 
Bukti fisik merupakan wujud nyata yang ditawarkan kepada pelanggan. 
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Sebenarnya tidak ada atribut fisik untuk layanan, sehingga konsumen cenderung 
mengandalkan isyarat material. .(Martjiono et. al, 2014:485) 
 
f. Partisipan (People) 
 People adalah semua orang yang memainkan peranan dalam penyajian 
layanan yang dapat mempengaruhi persepsi konsumen (Zeithaml, Bitner, dan 
Gremler, 2006, p.26).  People yang berinteraksi langsung dengan konsumen 
dalam memberikan jasa, merupakan bagian penting untuk membangun loyalitas. 
Pengetahuan dan kemampuan people yang bekerja sesuai dengan tujuan 
perusahaan merupakan modal yang sangat penting untuk mencapai keberhasilan 
(Grewal dan Levy, 2010 dalam Martjiono et. al, 2014:485) 
 
g. Prosese (Process) 
 Proses adalah kegiatan yang menunjukkan bagaimana pelayanan diberikan 
kepada konsumen selama melakukan pembelian barang. Pengelola klinik melalui 
front liner sering menawarkan berbagai macam bentuk pelayanan untuk tujuan 
menarik konsumen. Fasilitas jasa konsultasi dokter gratis, pengiriman produk, 
credit card, card member dan fasilitas layanan yang berpengaruh pada image 
perusahaan. 
 Dengan demikian, pemasar harus dilibatkan ketika desain proses jasa diuat, 
karena pemasar juga sering terlibat dalam pengawasan kualitas jasa. Untuk 
perusahaan, jasa kerja sama untuk pemasaran dan operasiaonal sangat penting 
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dalam elemen proses ini, terutama dalam melayani segalah kebutuhan dan 
keinginan konsumen. 
 
F. Kerangka Pikir 
Gambar di bawah ini menunjukkan kerangka pemikiran teoritis yang 
dibuat dalam model skema, sebagai berikut: 


























A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Salah satu pakar penelitian, 
Sugiyono (2010:13 dalam Suriatna dan Ardianti, 2013) mendeskripsikan 
penelitian kuantitatif sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
Sedangkan Menurut Creswell (2009, pp.27-28 dalam Martsiswati dan Suryono 
2014:193) Penelitian kuantitatif  menguji suatu teori dengan cara memerinci 
hipotesis-hipotesis yang spesifik, lalu mengumpulkan data-data untuk mendukung 
atau membantah  hipotesis-hipotesis tersebut. Strategi eksperimen diterapkan 
untuk menilai perilaku-perilaku, baik sebelum dan sesudah proses eksperimen. 
Data-data dikumpulkan dengan bantuan istrumen khusus yang dirancang untuk 
menilai perilaku-perilaku sedangkan informasi-informasi dianalisis dengan 
menggunakan prosedur-prosedur statistik dan pengujian hipotesis. 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka dapat dilihat 
bahwa jenis penelitian ini adalah Deskriptif (Suryani dan Hendrayadi, 2015:119). 
Penenelitian deskriptif merupakan penelitian yang dilakukan untuk 
menggambarkan data, baik dalam bentuk tabel maupun grafik mencari rata-rata 





digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel dependen dan variabel 
independen,  
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada Warung Kopi New Tosil yakni sebuah usaha 
yang bergerak dibidang Warung Kopi Penelitian dilakukan selama 2 (dua) bulan, 
dari tanggal 1 Agustus  sampai tanggal 29 September 2017. 
 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang berada pada 
suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah 
penelitian (Rahardjo dan Yuono 2014:76). Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh pelanggan yang telah pernah melakukan kunjungan ke Warung Kopi New 
Tosil selama satu tahun terakhir. 
Menurut Suryani dan Hendrayadi (2015:192). sampel adalah sebagian 
atau wakil yang diteliti. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, 
tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 
populasi itu.Karena populasi dalam penelitian ini cukup besar maka penelitian ini 
akan menggunakan sampel. Penelitian ini akan melakukan analisis multivariate 
(korelasi atau regresi berganda), maka penentuan jumlah sampel dalam penelitian 






Roscoe (1975) menyarankan jumlah sampel yang digunakan minimal 10 
kali dari jumlah variabel yang diteliti  (Suryani dan Hendrayadi, 2015:193). 
Berdasarkan saran Roscoe tersebut, dalam penelitian ini jumlah sampel yang akan 
digunakan yakni 20 kali dari jumlah variabel yang diteliti. Sedangkan jumlah 
variabel dalam penelitian ini ada 4 (empat) variabel. Maka jumlah anggota sampel 
yang akan digunakan adalah 4 x 20 = 80 responden. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan metode 
Incidental Sampling (Sampling Insidental) artinya responden dipilih berdasarkan 
kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan/insidental bertemu dengan 
peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan 
ditemui itu cocok sebagai sumber data. (Rahardjo dan Yuono 2014:80) atas 
pertimbangan dari definisi di atas maka penelitian ini menggunakan tehnik 
Incidental Sampling. 
 
D. Kriteria Responden 
Sehubungan dengan teknik pengambilan sample yang insidental, peniliti 
memberikan batasan batasan tertentu terkait dengan kriteria responden yang 
merepresentasikan kebutuhan penelitian ini. Adapaun kriteria tersebut: 
1.   Kriteria responden dalam penelitian ini berdasarkan dari jenis kelamin  
perempuan dan laki-laki. 
2.   Kriteria Responden Berdasarkan Usia dalam penelitian ini dari usia 17 
tahun sampai 70 tahun yang dibagi menjadi beberapa kategori yakni 
a. 17-20 tahun  





c. 31-40 tahun 
d. 41-50  tahun  
e. Lebih dari 50 tahun keatas dengan batasan 70  tahun 
3.   Kreteria Responden Berdasarkan Profesi dalam penelitian ini mulai dari 
profesi Pelajar/mahasiswa, Wiraswasta, Pegawai swasta , Pegawai negeri 
dan profesi lainnya. 
 
E. Jenis dan Sumber Data 
Sumber data yang dikumpulkan penulis dapat dibedakan dalam dua jenis, 
yaitu: 
1. Jenis  
Guna mendukung penelitian jenis data yang digunakan sebagai berikut: 
a. Data Kuantitatif. Data yang dapat dihitung berupa angka-angka yang 
diperoleh dari Warung Kopi New Tosil dan pengunjungnya, data 
yang dapat dihitung yang menunjang penelitian. 
b. Data Kualitatif. Data yang diperoleh dari Warung Kopi New Tosil 
dan pengunjungnya yang tidak berbentuk angka, seperti gambaran 
umum perusahaan, hasil kuesioner, dan informasi-informasi yang 
diperoleh dari pihak lain yang menunjang penelitian. 
 
2. Sumber Data 








a. Data Primer 
Data primer, yaitu data  yang  dikumpulkan dan diolah sendiri oleh 
suatu organanisasi atau perorangan langsung dari objeknya (Suryani 
dan Hendrayadi, 2015:171).   Data  primer  dalam  penelitian  ini  
adalah  tanggapan  yang  akan  dijawab langsung  oleh  subjek  
penelitian  melalui kuisioner. Kuisioner ditujukan kepada seluruh 
pelanggan yang pernah mengunjungi Warung Kopi New Tosil.  
 
b. Data Sekunder 
Data Sekunder yaitu data diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi, 
sudah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain (Suryani dan 
Hendrayadi, 2015:171). penelitian yang diperoleh secara tidak 
langsung seperti dokumen-dokumen serta arsip-arsip yang di website 
perusahaan, dan hasil penelitian kepustakaan dan dari website instansi 
lainnya yang terkait. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan langkah yang penting dalam kegiatan 
penelitian. Instrument pengumpulan data sendiri merupakan alat yang digunakan 
untuk mengumpulkan data dapat berupa cek list, kuesioner, wawancara, foto, 
video, buku catatan, dan lain sebagainya (Suryani dan Hendrayadi, 2015:173). 
Hal ini bertujuan untuk mendapatkan data secara objektif dan akurat sesuai 





berdasarkan acuan landasan teoritis, agar hasilnya berguna untuk hipotesis atau 
mengambil suatu keputusan.Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah : 
1. Kuesioner (daftar pertanyaan). Teknik ini dilakukan dengan mengajukan 
daftar pertanyaan yang bersifat tertutup dan terbuka kepada repsponden. 
Pertanyaan-pertanyaan yang bersifat tertutup diukur dengan menggunakan 
skala interval 1-5, dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju. 
2. Studi pustaka. Teknik ini melakukan pencairan informasi atau data-data 
dari buku-buku, literatur, jurnal-jurnal, referensi yang berkaitan dengan 
penelitian ini dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian 
yang sedang dilakukan. 
 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati.Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa kuesioner/angket yang berisi pertanyaan dengan 
menggunakan skala likert.Pertanyaan dalam kuesioner disusun berdasarkan 
indikator dari variabel penelitian yang ada. 
Tabel 3.1 Indikator Penelitian 
No Variabel Indikator 











Oleh : (Andayani, Sri Wahyu. 2013 





Oleh: (Andayani, Sri Wahyu. 2013) 
 
3 Faktor Emosional (X2) 10.Rasa bangga membeli produk 
  
11.Rasa percaya diri karena 
perusahaan  bonafit 
Oleh: (Irawan, 2009: 38 dalam indra 
aditia  suhaji.2012) 
  
4 Faktor Minat (Y) 
 
12.Kesedian untuk membayar  
barang atau produk 








Untuk mengukur variabel Faktor internal individu  (X1), Motif Sosial 
(X2), dan Faktor Emosional (X3) digunakan angket dengan alat ukur 
menggunakan skala likert. Alternatif jawaban disusun berdasarkan lima kategori, 
yaitu :Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju (TS), dan 
Sangat Tidak Setuju (STS). Sedangkan untuk mengukur Minat Konsumen (Y) 









H. Teknik Analisis Data 
1.  Uji Reliabilitas 
Uji ini untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari 
suatu Variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban 
pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2005: 37 
dalam Ridhwanullah, 2016:46)   
Pengukuran reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan caraone 
shot atau pengukuran sekali saja. Disini pengukuran hanya sekali dan kemudian 
hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur reliabilitas dengan 
uji statistik Cronbach Alpha (a). Suatu variabel dikatakan reliabel jika nilai 
Cronbach Alpha (a) > 0,6. 
2.  Uji Validitas  
Uji ini digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. 
Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan dan kuesioner mampu untuk 
mengungkap sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2005: 40 
dalam Ridhwanullah, 2016:46)   
Menurut Sugiyono (2014:152 dalam Ridhwanullah, 2016:44)  , jumlah 
anggota sample yang digunakan sekitar 30 orang. Biasanya, syarat minimum yang 
dianggap memenuhi syarat adalah kalau r = 0,30. Jadi, jika korelasi antara butir 
dengan skor total kurang dari 0,30, maka butir dalam sntrumen tersebut 
dinyatakan tidak valid (Manullang, 2008). Pengujian dilakukan dengan 






3. Uji Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi klasik ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji 
kelayakan atas model regresi yang digunakan dalam penelitian ini. Pengujian ini 
juga dimaksudkan untuk memastikan bahwa di dalam model regresi yang 
digunakan tidak terdapat multikolonieritas dan heteroskedastisitas serta untuk 
memastikan bahwa data yang dihasilkan berdistribusi normal (Ghozali, 2006 
dalam Kusumadilaga,2010) yang di kutip dalam Ridhwanullah, 2016:44) 
a. Uji normalitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, Variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji normalitas merupakan 
salah satu dari uji prsyarat analisis data atau uji asumsi klasik. Data yang baik 
adalah data yang berdistribusi normal. Kita dapat melihatnya dari uji normalitas 
Kolmogrov-Smirnov. Kelebihan dari uji normalitas Kolmogrov-Smirnov ini adalah 
sederhana dan tidak menimbulkan perbedaan persepsi di antara satu pengamat 
dengan pengamat yang lain, yang sering terjadi pada uji normalitas dengan 
menggunakan grafik. Konsep dasar uji normalitas Kolmogrov-Smirnov adalah 
dengan membandingkan distribusi data (yang akan diuji normalitasnya) dengan 
distribusi normal baku. Adapun dasar pengambilan keputusan uji normalitas 
Kolmogrov-Smirnov adalah jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 berarti 
tidak terdapat perbedaan yang signifikan, maka data berdistribusi normal. Apabila 
yang terjadi sebaliknya, nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 berarti terjadi 
perbedaan yang signifikan, maka data tidak terdistribusi normal.  





Uji  autokorelasi  adalah  menguji  ada  tidaknya  korelasi  antara  
kesalahan pengganggu  pada  periode  t  dengan  periode  t-1 pada  persamaan  
regresi  linier.  Untuk mendiagnosis  adanya  autokorelasi  dalam  suatu  model  
regresi  dilakukan  melalui  uji Durbin Watson. Uji Durbin Watson hanya 
digunakan untuk autokorelasi tingkat satu dan  mensyaratkan  adanya  intercept  
(konstanta)  dalam  model regresi  dan  tidak  ada variabel  lagi  diantara  variabel  
bebas.  
 
c. Uji multikolinieritas.  
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variabel bebas (Ghozali, 2005:91 dalam Ridhwanullah 
2016:47) Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 
variabel bebas.Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel ini tidak 
ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel bebas yang nilai korelasinya antar 
sesama variabel bebas lain sama dengan nol. 
Dalam penelitian ini teknik untuk mendeteksi ada tidaknya 
multikolinearitas didalam model regresi dapat dilihat dari nilai tolerance dan 
Variance inflation factor (VIF), nilai tolerance yang besarnya diatas 0,1 dan nilai 
VIF dibawah 10 menunjukkan bahwa tidak ada multikolinearitas diantara variabel 
bebasnya (Ghozali, 2005: 69 dalam Ridhwanullah, 2016:47). 
d. Uji Heterokedastisitas  
Uji heteroskedastisitas adalah untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 





disebut homoskedastisitas dan jika varians berbeda disebut heteroskedstisitas. 
Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2015 : 134 dalam Ridhwanullah, 2016:47). 
 
4. Metode Analisis  
Dalam penelitian ini akan diuji apakah terdapat hubungan antara variabel 
idependen: faktor kebutuhan dari dalam  (X1), motif social  (X2), dan faktor 
emosional (X3) dengan variabel dependen: minat konsumen (Y). Pengujian  
terhadap  hipotesis  penelitian  dilakukan  dengan  meggunakan  analisis  regresi  
linier berganda. Analisis  regresi  digunakan  untuk  memprediksi  pengaruh  lebih  
dari  satu variabel  bebas terhadap  satu  variabel  tergantung,  baik  secara  parsial  
maupun simultan (Mei Trisniwati, 2012).  Rumus regresi yang digunakan adalah 
sebagai berikut :  
Y= β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e  
Keterangan :  
β0                =  Konstanta  
X1               =  Faktor Kebutuhan Dari Dalam 
                     X2          =  Faktor Motif Sosial 
X3              =  Faktor Emosional   
Y               =  Minat Konsumen  
β 1, β 2, β 3   =  Koefisien regresi untuk X1, X2,  X3 
 e                 =  error term 
5. Uji Hipotesis 





Uji  F  dilakukan  untuk  mengetahui  pengaruh  dari  variabel-variabel  
bebas  secara  bersama-sama terhadap variabel terikat. Menentukan  kriteria  
uji  hipotesis  dapat  diukur  dengan  syarat (Ikbal Muhammad, 2011):    
1) Membandingkan F hitung dan F tabel 
- Jika F  penelitian  >  F  tabel  maka  H1, H2, da H3  diterima. Artinya  
variabel independen  secara  bersama-sama  mempengaruhi  variabel  
dependen secara signifikan.  
- Jika  F  penelitian < F tabel maka  H1, H2, dan H3 ditolak. Artinya  
variabel independen secara bersama-sama tidak mempengaruhi 
variabel dependen secara signifikan. 
2) Melihat probabilities values  
- Probabilities  value  >  derajat  keyakinan  (0,05)  maka  H1, H2, dan H3 
ditolak.  Artinya  variabel  independen  secara  bersama-sama  tidak 
mempengaruhi variabel dependen secara signifikan.  
- Probabilities  value  <  derajat  keyakinan  (0,05)  maka H1, H2, dan H3 
diterima.  Artinya  variabel  independen  secara  bersama-sama 
mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. 
 
b. Uji Parsial ( Uji t )  
Uji t dilakukan untuk mengetahui  signifikasi  dari  pengaruh-pengaruh 
variabel  bebas yaitu faktor internal individu, motif sosial dan  faktor 
emosional serta minat konsumen seagai variael terikat. Penetapan untuk 
mengetahui hipotesis diterima atau ditolak ada dua cara yang dapat dipilih 
yaitu (Ikbal Muhammad, 2011 dalam Syamsuddin, 2014:37) 





- Jika t hitung > t tabel maka H1, H2, dan H3 diterima. Artinya ada 
pengaruh signifikan  dari  variabel  independen  secara  individual  
terhadap  variabel dependen. 
- Jika t  hitung  <  t  tabel  maka  H1, H2, dan H3  ditolak.  Artinya  tidak  
ada pengaruh  signifikan  dari  variabel  independen  secara  individual  
terhadap variabel dependen 
2) Melihat Probabilities Values  
- Probabilities  value  >  derajat  keyakinan  (0,05)  maka H1, H2, dan H3  
ditolak.  Artinya  tidak  ada  pengaruh  signifikan  dari  variabel  
independen secara individual terhadap variabel dependen.  
- Probabilities  value  <  derajat  keyakinan  (0,05)  maka  H1, H2, dan H3 
diterima. Artinya ada pengaruh signifikan dari variabel independen 
secara individual terhadap variabel dependen. 
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Sejarah Singkat Warung Kopi New Tosil 
Warung kopi New Tosil  merupakanusaha kuliner yang dengan mengusung 
konsep warung moderen, warung kopi, resto dan café.tempat nongkrong semua 
kalangan, anak muda orang dewasa, dan seluruh profesi, PNS, guru, pejabat, 
pengacara, mahasiswa, pelajar, dan wiraswasta. 
Warung kopi New Tosil yang menyediakan aneka kopi dan menu yang lain. 
Berdiri sejak 4 Mei 20014 tepatnya di jalan Tun Abdul Razak Kabupaten Gowa.Saat 
ini warung kopi New Tosil memiliki 1 outlet  dengan di bantu 38 karyawan, Total 
omset per bulan mencapai Rp 30 juta. 
Menurut pemilik warung kopi New Tosil ide pembuatan warung kopi ini 
berawal kesenangan dari sebuah obrolan – obrolan biasa dengan keluarga yang 
berlatar belkang pecinta kopi begitupun dengan teman-teman. 
2. Penghargaan Warung Kopi New Tosil 
Dalam perjalanannya, Warung Kopi New Tosil telah banyak memiliki 
rangkaian prestasi dan penghargaan, serta sertifikasi  yang tentunya diraih untuk terus 





3. Fasilitas Warung Kopi New Tosil 
Segala fasilitas yang disediakan Warung Kopi New Tosil secara gratis kecuali 
parkirannya sebagai bonus bagi mereka yang datang berkunjung, sehingga 
memberikan kesan tersendiri pada benak para pengunjung . 
Memberikan ulasan mengenai daftar fasilitas yang biasa ditemui di kedai 
Warung Kopi New Tosil.Berikut ini daftar lengkapnya. 
a. Wifi 
Melihat perkembangan zaman dan teknologi dimana setiap orang 
menghabiskan sebagian besar waktunya didepan gadget.Maka tak jarang 
pengunjung warung kopi berkunjung hanya untuk mencari koneksi internet gratis 
yaitu wifi sebagai pengganti paket internetnya. 
b. Colokan Listrik 
Untuk menunjang usaha Warung Kopi New Tosil, salah satu fasilitas yang di 
sediakan adalah colokan listrik.Menyediakan fasilitas ini memiliki efek positif dan 
negatif. Positifnya jelas saja pengunjung akan dimanjakan dan akan datang kembali. 
Mereka bisa berinternet gratis melalui wifi tanpa memikirkan baterai gadget mereka 
kehabisan daya. Namun efek negatifnya mereka akan menghabiskan waktu lebih 
lama tinggal di warung kopi. menyebabkan perputaran pengunjung sedikit berkurang 





Dahulunya Warung Kopi New Tosil belum menyediakan TV sebagai fasilitas 
penunjangnya, namun kini TV bisa dengan mudah kita temui saat berkunjung di 
berbagai Warung Kopi New Tosil.Fasilitas ini sebagai pengganti bagi pengunjung 
yang mungkin bosan berkutat dengan gadget mereka atau sedang tidak mengobrol 
bersama temannya.Apalagi jika ada tontonan olahraga yang menarik semisal sepak 
bola misalnya. Bisa dipastikan mata pengunjung akan tertuju pada fasilitas ini. Tak 
jarang kita temui pengunjung datang ke warung hanya untuk bisa menyaksikan tim 
sepak bola kesayangannya bertanding. Sehingga dengan menyediakan fasilitas TV, 
maka pangsa pasar warung anda pun semakin luas. 
d. Kipas Angin 
Kipas angin yang merupakan fasilitas yang perlu juga 
dipertimbangakan.Untuk fasilitas yang satu ini pihak Warung Kopi New Tosil hanya 
menyediakn di tempat terbuka karena di rungan yang tertup disediakan beberapa Ac 
yang dianggap perlu. 
e. Toilet 
Fasilitas selanjutnya yang ada di Warung Kopi New Tosil yaitu toilet. 
Fasilitas ini sangatlah dibutuhkan oleh pengunjung.Terlihat ada beberapa toilet yang 
ada di Warung Kopi New Tosil dengan ukuran 1 meter persegi.Melihat pengunjung 
yang memilih pulang lebih awal hanya karena tak tahan menahan buang air 
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kecil.Dengan begitu Warung Kopi New Tosil memiliki satu nilai lebih di mata 
pengunjung. 
f. Parkir 
Fasilitas parkir yang disediakan Warung Kopi New Tosil lumayan luas. 
Namun kesan profesional jelas terlihat, hal ini sekaligus membuktikan bahwa warung 
tersebut selalu dikunjungi oleh banyak orang setiap harinya. Fungsi utamanya ialah 
menampung kendaraan pengunjung yang datang. 
g. Alat Musik 
Sebagai warung kopi yang menerapkan warung kopi yang modern tentu 
pemilik Warung Kopi New tosil juga menyediakan alat musik satu set yang nantinya 
akan digunakan oleh pengunjung yang ingin menuangkan bakatnya atau menjadi 
media menghibur pengunjung yang datang. Selain dari itu pengunjung juga dapat 
menikmati nyanyian yang khas dari Mc begitupun dengan pengunjung yang ingin 
menyumban lagu yang sesuai dengan selerah mereka. 
4. Struktur Organisasi Warung Kopi New Tosil 
Struktur organisasi di Warung New Tosil dipimpin oleh seorang Owner 
(Pemilik)yang membawahi beberapa departemen yang lebih jelasnya akan 





















5. Tugas dan Wewenang Beserta Tanggung Jawab yang Dimiliki dari Setiap 
Bagian yang Ada pada  Warung Kopi New Tosil. 
a. Owner 
Owner merupakan individu atau sekelompok orang yang memiliki entitas 














operasional perusahaannya.Secara umum mereka memiliki kemampuan yang 
bagus dalam pengambilan keputusan dan gerakan cepat untuk meraup 
keuntungan. 
b. Manajer 
Manajer adalah seorang yang memiliki tanggung jawab yang besar untuk 
seluruh bagian pada suatu perusahaan atau organisasi yang dipimpinnya dan 
harus mempunyai wawasan yang luas.Manajer memimpin beberapa unit 
bidang fungsi pekerjaan yang mengepalai beberapa sektor yang dipegangnya. 
Pada perusahaan yang berskala kecil mungkin cukup diperlukan satu orang 
manajer umum, sedangkan pada perusahaan atau organisasi yang berkaliber 
besar biasanya memiliki beberapa orang manajer umum yang bertanggung-
jawab pada area tugas yang berbeda-beda. 
c. Bendahara 
Bendahara adalah orang yang bertugas untuk membuat pembukuan dan 
mengatur keuangan dalam sebuah organisasi atau kepanitaan. Dalam sebuah 
organisasi tugas pertama seorang bendahara adalah membuat Rencana 
Anggaran Pengeluaran Belanja Organisasi (RAPBO) untuk satu periode 
kepengurusan 
d. Kasir 
Kasir merupakan seorang pemegang kas (uang) atau orang yang bertugas 
menerima dan membayarkan uang. Selain istilah kasir, ada juga istilah 
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kassa.Keduanya mempunyai perbedaan. Kasir adalah orangnya, sedangkan 
kassa adalah tempatnya. 
e. Keamanan 
Melakukan perondaan sekitar kawasan kerjanya menurut rute dan waktu 
tertentu dengan maksud mengadakan penelitian dan pemeriksaan terhadap 
segala sesuatu yang tidak wajar dan tidak pada tempatnya yang dapat atau 
diperkirakan menimbulkan ancaman dan gangguan serta mengatur kelancaran 
lalu lintas diluar komplek / sekitar lingkungan kerjanya. 
f. Barista 
Barista adalah sebutan untuk seseorang yang bertugas membuat dan 
menyajikan kopi kepada pelanggan. Kata "barista" berasal dari bahasa Italia 
yang berarti "pelayan bar". 
g. Waiters 
Waiters adalah seorang pelayanan atau pramusaji yang mengoprasionalkan 
pekerjaan se-efesien mungkin, untuk mempersingkat waktu agar bisa 
mengerjakan pekerjaan lainnya. 
h. Cleaning service 
Pelayanan yang diberikan terhadap kebersihan suatu gedung atau bangunan 
lainnya, yang dilakukan secara seksama dan menyeluruh dengan bantuan alat-
alat kebersihan mesin non mesin serta bahan kimia (chemical) yang dilakukan 
oleh seorang petugas atau perawat kebersihan (cleaner) Tujuan Cleaning 
Service adalah: Menciptakan 5K Kebersihan, kerapihan, keindahan, 
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keamanan, dan kenyamanan pada gedung atau bangunan dll, yang dilakukan 
oleh seorang cleaner. Tugas Pokok Cleaner adalah: Menjaga dan merawat 
kebersihan masing-masing area, sesuai dengan penempatan, (plotting) dan 
prosedur yang sudah ditentukan oleh atasan. 
i. Pianis 
Pianis merupakan musisi yang memainkan piano. Seorang pianis profesional 
dapat melakukan potongan solo, bermain dengan ensemble , atau menemani 
satu penyanyi atau lebih, instrumentalis solo, atau pemain lainnya. 
j. Mc 
Mc merupakan pembawa acara atau pranatacara (bahasa Inggris: master of 
ceremony disingkat MC) adalah orang yang bertugas sebagai tuan rumah 
sekaligus pemimpin acara dalam panggung pertunjukan, hiburan,dan melayani 
pelanggan yang ingin ikut serta dalam menyumbangkan sebuah lagu. 
B. Hasil Penelitian 
1. Karakteristik Responden 
Penelitian ini menguraikan mengenai analisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi tingginya minat kunjungan konsumen  terhadap warung kopi new 
tosil di kabupaten Gowa. Hal ini bertujuan untuk mengetahui faktor kebutuhan dari 
dalam, motif sosial dan emosional dalam memengaruhi tingginya minat kunjungan 
konsumen  terhadap warung kopi new tosil di kabupaten gowa. Dalam penelitian ini 
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jumlah sampel yang digunakan sebanyak 80 responden yang diambil dari pelanggan 
warung kopi new tosil di kabupaten gowa. 
Karateristik responden berguna untuk menguraikan deskripsi identitas 
responden menurut sampel penelitian yang ditetapkan.Salah satu tujuan dengan 
karateristik responden adalah memberikan gambaran objek yang menjadi sampel 
dalam penelitian ini. Karateristik responden dalam penelitian ini kemudian 
dikelompokkan menurut jenis kelamin, usia, dan seberapa sering 
pelangganberkunjung di warung kopi new tosil. Adapun mengenai data responden 
akan dijelaskan sebagai berikut: 
a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Penyajian data primer responden berdasarkan jenis kelamin yang berhasil 
diperoleh adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.1.Data jenis kelamin responden 







Jumlah 80 100 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari 80 responden menurut jenis kelamin 
hampir seimbang yaitu responden yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah 45 orang 
atau 56,25% dan sisanya 35 orang atau 43,75% yang berjenis kelamin perempuan. 
Hal ini menujukkan bahwa Warung kopi new tosil mampu meyakinkan pelanggan 
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seimbang antara pelanggan perempuan dan pelanggan laki-laki untuk menggunakan 
berkunjung di warung kopi new tosil. 
b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Penyajian data responden berdasarkan jenis kelamin yang telah dikumpulkan 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.2.Data usia responden 
Usia (tahun) Jumlah Responden(orang) Presentase (%) 
<20 
21 - 30 
31 - 40 












Jumlah 80 100 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Tabel 4.2 menunjukkan karakteristik reponden berdasarkan usia, responden 
yang berusia antara 21-30 tahun merupakan reponden dengan jumlah terbanyak yaitu 
terdiri dari 31 orang atau 38,75% dan yang paling sedikit berusia antara >50 yang 
berjumlah 2 orang atau 2,5%. Hal ini menunjukkan pelanggan Warung kopi new tosil 
banyak didominasi pelanggan dengan usai produktif yang memiliki mobilitas tinggi 
dan pertimbangan ekonomis. Mengungkapkan, bukti empiris menunjukkan bahwa 
umur menentukan perilaku seseorang individu, kemampuan orang bekerja, dan 




c. Karakteristik Responden Berdasarkan Profesi 
Penyajian data responden berdasarkan jenis kelamin yang telah dikumpulkan 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.3.Profesi responden 
















Jumlah 80 100 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Tabel 4.4 menunjukkan responden yang paling dominan adalah pelanggan 
yang berprofesi sebagai pegawai swasta yaitu terdiri dari 32 orang atau 40% dan yang 
paling sedikit yaitu pelanggan yang propesinya tidak tercantum dalam kuesioner yang 
dibagikan yakni berjumlah 2 orang atau 2,5%. Hal ini menunjukkan pelanggan 
Warung kopi new tosil mampu meyakinkan bebagai profesi.Meskipun dari data 
diiatas pelanggan dengan profesi sebagai pegawai swasta yang paling mendominasi. 
C. Hasil Analisis dan Pengolahan Data 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk menguji sejauh mana ketepatan alat pengukur 
dapat mengungkapkan konsep gejala/kejadian yang diukur.Jika r hitung lebih besar 
dari r tabel dan nilai positif maka butir pernyataan atau indikator tersebut dinyatakan 
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valid. Jika r hitung > dari r tabel (pada taraf signifikansi 5%) maka pernyataan 
tersebu dinyatakan valid Jika : 
a. Jika r hitung positif, serta r hitung > r tabel, maka hal ini berarti item pernyataan 
dinyatakan valid. 
b. Jika  rhitung negatif, serta r hitung < r tabel, maka hal ini berarti item pernyataan 
tersebut dinyatakan tidak valid.  
Nilai r tabel dapat diperoleh pada tabel statistik sebesar 0.2199 dengan taraf 
signifikan 5% (0.05).Perhitungan ini menggunakan program software SPSS 21.0. 
Hasil uji validitas yang telah dilakukan dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas 
No 
Variabel/Peryataan 
r hitung r tabel (n-2) Keterangan Kebutuhan dari 
dalam X1 
1 1 0,624 0.2199 Valid 
2 2 0,544 0.2199 Valid 
3 3 0,542 0.2199 Valid 
4 4 0,567 0.2199 Valid 
5 5 0,586 0.2199 Valid 
6 6 0,622 0.2199 Valid  
7 7 0,584 0.2199 Valid 
8 8 0,293 0.2199 Valid 
9 9 0,484 0.2199 Valid 
10 10 0,709 0.2199 Valid 
 Motif soisal X2    
1 1 0,645 0.2199 Valid 
2 2 0,642 0.2199 Valid 
3 3 0,720 0.2199 Valid 
4 4 0,309 0.2199 Valid 
5 5 0,586 0.2199 Valid 
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6 6 0,443 0.2199 Valid 
7 7 0,338 0.2199 Valid 
8 8 0,571 0.2199 Valid 
9 9 0,470 0.2199 Valid 
10 10 0,516 0.2199 Valid 
 Emosional X3    
1 1 0,645 0.2199 Valid 
2 2 0,563 0.2199 Valid 
3 3 0,582 0.2199 Valid 
4 4 0,724 0.2199 Valid 
5 5 0,624 0.2199 Valid 
6 6 0,682 0.2199 Valid 
7 7 0,610 0.2199 Valid 
8 8 0,618 0.2199 Valid 
9 9 0,603 0.2199 Valid 
10 10 0,437 0.2199 Valid 
 Minat Y    
1 1 0,616 0.2199 Valid 
2 2 0,546 0.2199 Valid 
3 3 0,646 0.2199 Valid 
4 4 0,449 0.2199 Valid 
5 5 0,613 0.2199 Valid 
6 6 0,567 0.2199 Valid 
7 7 0,430 0.2199 Valid 
8 8 0,557 0.2199 Valid 
9 9 0,457 0.2199 Valid 
10 10 0,612 0.2199 Valid 
Sumber : Data Primer yang diolah 2017 
Dari Tabel 4.4 Berdasarkan data diatas berarti semua pernyataan untuk 
seluruh variabel  yang ada dinyatakan valid untuk digunakan sebagai instrumen 
penelitian. 
2. Uji Reliabilitas 
Bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini lolos Pengukuran reliabilitas 
pada pengukuran ini dilakukan dengan alat bantu SPSS uji statistik Cronbach Alpha. 
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Reliabilitas untuk kuesioner masing-masing variable disajikan pada tabel dibawah 
ini: 
Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Penelitian 
Variabel Cronbach Alpha Keterangan 












    Sumber: Data Primer yang diolah 2017 
Dari tabel 4.5 di atas dapat diketahui pengukuran hanya sekali dan kemudian 
hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur reliabilitas dengan uji 
statistik Cronbach Alpha (a). Suatu variabel dikatakan reliabel jika nilai Cronbach 
Alpha (a) > 0,6. 
3. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 
terdistribusi normal atau mendekati normal maka akan dilakukan uji Normality Plot, 
yaitu pengujian dengan menggunakan grafik PP-Plot.Uji normalitas data dengan 
menggunakan uji Normality Plot dengan dasar kinerja pada grafik PP-plot yaitu jika 
terlihat sebaran data bergelombol disekitar garis uji yang mengarah kekanan atas dan 
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tidak ada data yang terletak jauh dari sebaran data.Dengan demikan data tersebut 
dikatakan normal.Adapun gambar grafik PP-Plot Normalitas di bawah ini. 
Gambar 4.2Grafik Normal P-Plot 
 
Sumber : Data Primer yang diolah 2017 
Berdasarkan grafik di atas menunjukkan bahwa semua data yang ada 
berdistribusi normal, karena semua data menyebar membentuk garis lurus diagonal 
maka data tersebut memenuhi asumsi normal atau mengikuti garis normalitas. 
Untuk memperkuat hasi ini, peneliti menggnakan uji Kolmogorov – Smirnov 
dapat dilakukan untuk menguji apakah risidual terdistribusi secara normal. Hasil uji 






Tabel 4.6Uji Kolmogorov – Smirnov 








Std. Deviation 1,90302891 




Kolmogorov-Smirnov Z .981 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,369 
a. Test distribution is Normal. 
                  Sumber:Data primer yang diolah  (2017) 
Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan SPSS bahwa nilai signifikansi 
sebesar 0,369 lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang 
diuji berdistribusi normal. 
b. Uji Multikolonieritas 
Uji ini bertujuan menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya 
korelasi antara variabel bebas (Ghozali, 2015: 103). Dalam penelitian ini untuk 
mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas didalam model regresi dapat dilihat dari 
nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF), nilai tolerance yang besarnya 
diatas 0,1 dan nilai VIF dibawah 10 menunjukkan bahwa tidak ada multikolineritas 
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diantara variable bebas (Ghozali,2015:104). Hasil uji multikolinieritas dapat 
ditunjukkan dalam tabel berikut: 
Tabel 4.7Hasil uji multikolinieritas 
 
Model  Collinearity Statistic  
Tolerance  VIF 
(constant) 
Kebutuhan Dari Dalam X1 










a. Dependen Variable: Minat 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Tabel 4.6 terlihat bahwa hasil uji multikolinieritas menunjukkan bahwa nilai 
VIF (Variance Inflation Factor) semua variabel bebas (kebutuhan dari dalam sebesar 
2,3motif sosial 2,1 dan emosional 3,0) dalam penelitian ini lebih kecil dari 10, dan 
nilai Tolerance semua variabel bebas (kebutuhan dari dalam sebesar 0,4motif sosial 
0,4 dan emosional 0,3) lebih besar dari 0.1 yang berarti untuk kedua variabel bebas 
tidak terjadi gejala multikolinieritas. Penelitian yang baik apabila tidak terjadi 
gelajala multikolineritas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Untuk mendeteksi adanya heterokedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan 
Sactter Plot.Apabila tidak terdapat pola yang teratur, maka model regresi tersebut 
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bebas dari masalah heteroskedastisitas. Hasil pengujian heteroskedastisitas dengan 
metode Sctter Plot diperoleh sebagai berikut : 
Gambar 4.3 Hasil Uji Heteroskedasitas 
Sumber : Data Primer yang diolah 2017 
Dari  grafik scatterplot terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta 
tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini membuktikan 
bahwa tidak terjadi heterokedastisitas  pada model regresi. Sehingga model regresi 
layak dipakai untuk memprediksi minat  berdasarkan variabel bebas kebutuhan dari 
dalam, motif sosial dan emosional. 
d. Uji Autokolerasi 
Untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi kita harus melihat nilai uji Durbin 
Watson. Hasil Uji Durbin-Watson untuk uji autokorelasi yang tercantum  pada tabel 
dibawah ini yang menunjukkan bahwa angka Durbin-Watson (D-W) adalah sebesar 
2,291. Nilai D-W menurut tabel dengan n = 80 dan k = 3 di dapat angka dl = 
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1,560dan du = 1,285. Oleh karena nilai D-W hitung > du, maka dapat disimpulkan 
tidak terdapat autokorelasi antar risidual. 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .7733 .764 1.940 2.291 
 
a. Predictors: (Constant), Faktor Emosional, Faktor Motif Sosial, Faktor Kebutuhan dari Dalam 
b. Dependent Variable: Faktor Minat 
Sumber : Data Primer yang diolah 2017 
Jadi secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa model regresi yang 
memenuhi syarat uji asumsi klasik adalah dalam bentuk logaritma natural.Langkah 
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1 (Constant) 1,468 2,708  ,542 ,589 -3,926 6,862   
X1  ,195 ,087 ,187 2,234 ,028 ,021 ,369 ,429 2,331 
X2 ,341 ,083 ,327 4,086 ,000 ,175 ,507 ,468 2,138 
X3 ,428 ,090 ,460 4,777 ,000 ,250 ,607 ,323 3,092 
a. Dependent Variable: Faktor Minat 
Sumber : Data Primer yang diolah 2017 
Berdasarkan hasil pada tabel di atas, dapat disusun persamaan regresi linear 
berganda sebagai berikut: 
Y = 1,468+ 0,195 X1 + 0,341X2 – 0,428X3 +e 
Pada model regresi yang telah didapatkan penulis dengan taksiran, yaitu  Y = 
1,468+ 0,195X1 + 0,341X2 – 0,428X3, dimana β0 = 1,468, taksiranβ1 = 0,195, 
taksiran β2= 0,341, dan taksiran β3= -0,428. Sehingga memperlihatkan bahwa 
taksiran itersep 0 sebesar 1,468dan taksiran parameter dari β1sebesar 0,195, taksiran 
parameter dari β2 sebesar 0,341, dan taksiran parameter β3 sebesar 0,428. Dengan 
penjelasan yang terperinci dari persamaan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 
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a. Konstanta = 1,468, artinya jika kebutuhan dari dalam, motif sosial, dan 
emosional  bertambah, maka minat kunjungan konsumen sebesar 1,468. 
b. Koefisien regresi X1 = 0,195artinya jika kebutuhan dari dalam sebanyak 1 
satuan, maka minat kunjungan konsumen meningkat sebesar 0,195. 
c. Koefisien regresi X2 = 0,341artinya jika motif sosial sebanyak 1 satuan, maka 
minat kunjungan konsumen meningkat sebesar 0,341. 
d. Koefisien regresi X3 = 0,428artinya jika emosioanal sebanyak 1 satuan, maka 
minat kunjungan konsumen meningkat sebesar 0,428 
Atau dengan penjelasan yang lain, apabila kebutuhan dari dalam konsumen 
bertambah satu tingkatan, maka minat kunjungan konseumen  rata-rata akan 
meningkat sebesar 0,195, apabila motif sosialkonsumen bertambah satu tingkatan, 
maka  minat kunjungan konsumen  rata-rata akan meningkat sebesar 0,341 dan 
apabila emosional konsumen bertambah satu tingkatan, maka minat kunjungan 
konsumen akan meningkat sebesar 0,428. 
5. Hasil Uji Hipotesis 
Setelah dilakukan uji asumsi klasik, selanjutnya pengujian yang dilakukan 
adalah pengujian hipotesis penelitian yang meliputi, koefisien determinasi, uji F dan 
uji t. hasil dari pengujian tersebut digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 





a. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Untuk  melihat  seberapa  besar  kontribusi  pengaruh  kebutuhan dari 
dalam,motif sosial, dan emosional  terhadap Minat kunjungan konsumen di warung 
kopi new tosil,  peneliti melakukan  pengujian  koefisien  determinasi  atau  R  Square  
(R
2
). Nilai koefisien determinasi yang ditunjukkan dengan nilai R Square, Nilai R 
Square dari model regresi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan 
variabel bebas (independen) dalam menerangkan variabel terikat (dependen). Dari 
tabel dibawah ini diketahui bahwa nilaiR square sebesar 0,773, hal ini berarti bahwa 
77,3% minat kunjungan konsumen dapat dijelaskan oleh variasi variabel independen 
yaitu kebutuhan dari dalam, motif sosial dan emosional, sisanya sebesar 22,7% 
(100% - 76,4%) dijelaskan oleh sebab-sebab lain diluar model. 






Model R R Square Adjusted R 
Square 




 .773 .764 1.940 
 
a. Predictors: (Constant), Faktor Emosional, Faktor Motif Sosial, Faktor Kebutuhan dari  Dalam 
b. Dependent Variable: Faktor Minat 





b. Uji Simultan (Uji f) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen 
atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen atau terikat.Di dalam uji ini juga berarti bahwa 
semua variabel independen secara simultan merupakan penjelasan yang signifikan 
terhadap variabel dependen. Berikut adalah hasil pengujian simultan (uji F) : 




Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 971,887 3 323,962 86,058 ,000
b
 
Residual 286,100 76 3,764   
Total 1257,988 79    
a. Dependent Variable: Faktor Minat 
b. Predictors: (Constant), Faktor Emosional, Faktor Motif Sosial, Faktor Kebutuhan dari Dalam 
Sumber : Data Primer yang diolah 2017 
Pengujian signifikan bertujuan untuk mengetahui signifikansi korelasi 
kebutuhan dari dalam (X1), motif sosial (X2), dan emosional (X3) secara bersama-
sama terhadap minat kunjungan konsumen (Y) studi pada warung kopi new tosil di 
kabupaten gowa. Uji signifikansi dilakukan dengan menggunakan uji F. Berdasarkan 
hasil uji F diperoleh nilai Fhitung sebesar 86,058 sedangkan Ftabel sebesar 2,74. Dapat 
diketahui bahwa Fhitung (86,058) > Ftabel (2,74) jadi hipotesis diterima. Berdasarkan 
hasil uji juga diperoleh nilai P value sebesar 0,000
b
 lebih kecil dari 0,05. 
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Kesimpulannya berarti bahwa secara simultan , kebutuhan dari dalam (X1), moti 
sosial (X2) dan emosional (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
kunjungan konsumen (Y) di warung kopi new tosil. 
c. Uji Parsial (Uji t) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing – masing atau secara 
parsial variabel independen (Kebutuhan Dari Dalam, Motuf Sosial, dan Emosional) 
terhadap variabel dependen (Minat). Secara parsial pengaruh dari ketiga variabel 
independen tersebut terhadap minat kunjungan konsumen di warung kopi new tosil 
ditunjukkan pada tabel berikut: 









T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,468 2,708  ,542 ,589 
Faktor Kebutuhan 
dari Dalam 
,195 ,087 ,187 2,234 ,028 
Faktor Motif Sosial ,341 ,083 ,327 4,086 ,000 
Faktor Emosional ,428 ,090 ,460 4,777 ,000 
a. Dependent Variable: Faktor Minat 




Berikut ini adalah hasil pembahasan mengenai pengaruh kebutuhan dari 
dalam (X1), motif sosial (X2), emosional (X3) terhadap minat kunjungan konsumen 
di warung kopi new tosil (Y) : 
1. Pembahasan hasi Uji Parsial (Uji-t) 
a. Pengaruh Kebutuhan Dari Dalam (X1) terhadap tingginya Minat 
kunjungan konsumen di Warung kopi New Tosil  (Y).  
Terdapat  pengaruh yang positif dan signifikan antarak ebutuhan dari dalam 
terhadap minat kunjungan di warung kopi new tosil. Hasil analisis dengan 
menggunakan SPSS 21 menunjukkan bahwa nilai p value hasil perhitungan 
kebutuhan dari dalam (X1) terhadap minat (Y) sebesar 0,028 pada taraf kesalahan 
5%. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai p 0,028 lebih kecil dari taraf kesalahan 0,05 
(0,028< 0,05). 
Menguji signifikansi bisa juga dengan membandingkan nilai thitung dengan 
ttabel pada taraf kesalahan 5%, jika nilai thitung lebih besar dari ttabel maka korelasi 
tersebut signifikan, dan jika nilai thitung lebih kecil dari ttabel maka korelasi tesebut 
tidak signifikan. Kemudian untuk mengetahui apakah pengaruh tersebut signifikan 
atau tidak adalah dengan membandingkan nilai thitung dengan ttabel pada taraf 
signifikansi 5% dan n = 80 sebesar 1,99. Hasil koefisien korelasi  menunjukkan 
bahwa thitung lebih besar dari pada ttabel (2,234 > 1,99) maka terdapat korelasi yang 
signifikan. Jadi hasil penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang positif  dan 
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signifikan antara kebutuhan dari dalam terhadap minat kunjungan konsumen di 
warung kopi new tosil. 
b. Pengaruh Motif Sosial (X2) terhadap tingginya Minat kunjungan 
konsumen di Warung kopi New Tosil  (Y).  
Terdapat  pengaruh yang positif dan signifikan antarak ebutuhan dari dalam 
terhadap minat kunjungan di warung kopi new tosil. Hasil analisis dengan 
menggunakan SPSS 21 menunjukkan bahwa nilai p value hasil perhitungan motif 
sosial (X2) terhadap minat (Y) sebesar 0,000 pada taraf kesalahan 5%. Hasil ini 
menunjukkan bahwa nilai p 0,000 lebih kecil dari taraf kesalahan 0,05 (0,000< 0,05). 
Menguji signifikansi bisa juga dengan membandingkan nilai thitung dengan ttabel 
pada taraf kesalahan 5%, jika nilai thitung lebih besar dari ttabel maka korelasi tersebut 
signifikan, dan jika nilai thitung lebih kecil dari ttabel maka korelasi tesebut tidak 
signifikan. Kemudian untuk mengetahui apakah pengaruh tersebut signifikan atau 
tidak adalah dengan membandingkan nilai thitung dengan ttabel pada taraf signifikansi 
5% dan n = 80 sebesar 1,99. Hasil koefisien korelasi  menunjukkan bahwa thitung lebih 
besar dari pada ttabel (4,086> 1,99) maka terdapat korelasi yang signifikan. Jadi hasil 
penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang positif  dan signifikan antara motif sosial 




c. Pengaruh Emosional (X3) terhadap tingginya Minat kunjungan 
konsumen di Warung kopi New Tosil  (Y).  
Terdapat  pengaruh yang positif dan signifikan antarak ebutuhan dari dalam 
terhadap minat kunjungan di warung kopi new tosil. Hasil analisis dengan 
menggunakan SPSS 21 menunjukkan bahwa nilai p value hasil perhitungan motif 
sosial (X2) terhadap minat (Y) sebesar 0,000 pada taraf kesalahan 5%. Hasil ini 
menunjukkan bahwa nilai p 0,000 lebih kecil dari taraf kesalahan 0,05 (0,000< 0,05). 
Menguji signifikansi bisa juga dengan membandingkan nilai thitung dengan ttabel 
pada taraf kesalahan 5%, jika nilai thitung lebih besar dari ttabel maka korelasi tersebut 
signifikan, dan jika nilai thitung lebih kecil dari ttabel maka korelasi tesebut tidak 
signifikan. Kemudian untuk mengetahui apakah pengaruh tersebut signifikan atau 
tidak adalah dengan membandingkan nilai thitung dengan ttabel pada taraf signifikansi 
5% dan n = 80 sebesar 1,99. Hasil koefisien korelasi  menunjukkan bahwa thitung lebih 
besar dari pada ttabel (4,777> 1,99) maka terdapat korelasi yang signifikan. Jadi hasil 
penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang positif  dan signifikan antara motif sosial 
terhadap terhadap minat kunjungan konsumen di warung kopi new tosil. 
2. Uji simultan (Uji-f) 
a. Pengaruh Kebutuhan Dari Dalam (X1), Motif Sosial (X2), dan 
Emosional (X3) secara bersama-sama terhadap tingginya minat 
kunjungan konsumen di Warung Kopi New Tosil(Y) 
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Pengujian signifikan bertujuan untuk mengetahui signifikansi korelasi 
kebutuhan dari dalam (X1), motif sosial (X2), dan emosional (X3) secara bersama-
sama terhadap minat (Y) studi pada warung kopi new tosil di kabupaten gowa. Uji 
signifikansi dilakukan dengan menggunakan uji F. Berdasarkan hasil uji F pada tabel 
4.9 diperoleh nilai Fhitung sebesar 86,058 sedangkan Ftabel sebesar 2,74. Dapat 
diketahui bahwa Fhitung (86,058) > Ftabel (2,74) jadi hipotesis diterima. Berdasarkan 
hasil uji juga diperoleh nilai P value sebesar 0,000
b
 lebih kecil dari 0,05, berarti 
bahwa secara simultan , kebutuhan dari dalam (X1), motif sosial (X2) dan emosional 
(X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat (Y)  kunjungan di warung 
kopi new tosil di kabupaten gowa. 
Proporsi variasi dalam variabel minat (Y) dijelaskan oleh variabel kebutuhan 
dari dalam (X1), motif sosial (X2), dan emosional (X3) secara simultan ditunjukkan 
oleh nilai koefisien determinasi ganda (R
2
). Berdarkan tabel 4.8 diketahui nilai R
2
 
adalah 0,773 atau 76,4% artinya sebesar 76,4% dari variasi minat (Y) dijelaskan oleh 
variabel kebutuhan dari dalam (X1), motif sosial (X2), dan emosional (X3) secara 
simultan dan sisanya sebesar 23,6% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam model. 
Sejalan dengan Andayani (2013) dalam penelitiannya melakukan analisis 
terhadap faktor intrinsik dan ekstrinsik yang mempengaruhi minat konsumen yang 
focus penelitiannya diidang mengkomsumsi makanan disebuah Warung Tegal. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa minat konsumen dalam mengkonsumsi makanan 
tradisional daerah Tegaldalam katagori sedang dengan frekuensi relatif 73,50%. 
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Artinya konsumen telah memiliki minat yang cukup dalam mengkonsumsi makanan 
tradisional daerah Tegal.Penjelasan tersebut didukung dengan indikator penelitian, 
yaitu faktor instrinsik  dalam katagori sedang dengan frekuensi relatif 74,7%, dan 
faktor ekstrinsik dalam katagori sedang dengan frekuensi relatif 71,1%. Artinya, 
kedua indikator tersebut dapat dijadikan sebagai acuan bagi pemerhati makanan 
tradisional yang ada di Indonesia. 
` Timbulnya minat pada diri individu berasal dari individu, selanjutnya 
individu mengadakan interaksi dengan lingkungannya yang menimbulkan dorongan 
sosial dan dorongan emosional.uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh positif dan signifikan antara kebutuhan dari dalam, motif sosial, dan 
emosional terhadap tingginya minat  kunjungan konsumen di warung kopi new tosil. 
3. Variabel yang Berpengaruh Dominan  
Dari hasil penelitian faktor kebutuhan dari dalam (X1), motif sosial (X2), dan 
emosional (X3) t variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap minat (Y) studi 
pada warung kopi new tosil di kabupaten gowa. Yaitu variabel emosional (X3) 
melihat dari hasil kofisien kolerasi menunjukkan bahwa thitungdari variabel emosional  
lebih besar dari pada variabel yang lainnya yaitu 4,777. Hal ini menunjukkan bahwa 
Salah satu komponen penting untuk bisa hidup di tengah-tengah masyarakat dan 
menentukan pilihan adalah kemampuan untuk mengarahkan emosi secara baik. Orang 
yang tidak mampu menjaga emosionalnya tinggi  karena emosinya tidak stabil dan 
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mudah marah seringkali kelirudalam menentukan dan memecahkan persoalan hidup 




Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui faktor kebutuhan dari dalam, 
motif sosial dan emosional terhadap tingginya minat kunjungan di Warung Kopi New 
Tosil. Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik 
kesimpulan dari penelitian ini adalah: 
1. Berdasarkan hasil uji regresi yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
variabel Kebutuhan dari dalam (X1), Motif sosial (X2) dan Faktor Emosional 
(X3)  berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Tingginya 
MinatKunjunga Konsunmen Terhadap Warung Kopi New Tosil di Kabupaten 
Gowa 
2. Berdasarkan hasil uji regresi yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
variabel Kebutuhan dari dalam (X1), Motif sosial (X2) dan Faktor Emosional 
(X3)  berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap Tingginya 
MinatKunjunga Konsunmen Terhadap Warung Kopi New Tosil di Kabupaten 
Gowa 
3. Berdasarkan hasil uji regresi yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa anatara 
variabel Kebutuhan dari dalam (X1), Motif sosial (X2) dan Faktor Emosional 
(X3) yang berpengaruh dominan terhadap Tingginya MinatKunjunga 






B. Saran Penelitian 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor kebutuhan dari dalam, motif 
sosial dan emosional berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap tingginya 
minat kunjungan konsumen di warung kopi new tosil. Sehingga penelitian ini 
memberikan saran: 
1. Selain dari fasilitas , lokasi yang strategis dan kualitas pelayanan. Pemilik 
warung kopi juga harus mengetahui bahwa timbulnya minat pada diri 
seseorang untuk bekunjung pada suatu tempat ada tiga dorongan yaitu 
dorongan dari diri individu, dorongan motif sosial dan dorongan 
emosional. Timbulnya minat pada diri individu berasal dari individu, 
selanjutnya individu mengadakan interaksi dengan lingkungannya yang 
menimbulkan dorongan sosial dan dorongan emosional. 
2. Pengaruh minat konsumen terhadap tingginya minat kunjungan perlu di 
perhatikan melihat kebutuhan-kebutuhan hidup manusia dipengaruhi 
dengan adanya motif atau dorongan baik dari dalam sendiri maupun dari 
luar diri manusia berupa benda maupun situasi yang terjadi di lingkungan 
sekitarnya yang menyebabkan manusia berbuat sesuatu untuk mencapai 
kebutuhan hidupnya. Dengan adanya perhatian terhadap minat mampu 
meningkatkan dan memperkuat citra perusahaan kepada konsumen. 
3. Melihat dari hasil penelitian dominan berpengaruh antara faktor kebutuhan 
dari dalam, motif sosial dan emosional terhadap tingginya minat 





di perhatikan bagi pengelolah warung kopi new tosil mulai dari manager 
dan seluruh oners yang berinteraksi langsung dengan pengunjung untuk 
menjaga hubungan emosional dengan pengunjung. Diketahui Orang yang 
tidak mampu menjaga emosionalnya tinggi  karena emosinya tidak stabil 
dan mudah marah seringkali keliru dalam menentukan pilihan dan 
memecahkan persoalan hidup karena tidak dapat berkonsentrasi. 
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